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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Supervisi Pembelajaran PAI 

Menurut Glickman dalam buku yang dikeluarkan Direktorat 

Tenaga Kependidikan yang berjudul Metode dan Teknik Supervisi, 

mendefinisikan supervisi   yaitu  sebuah rangkaian  kegiatan membantu  

guru mengembangkan  kemampuannya mengelola proses pembelajaran 

demi pencapaian tujuan pembelajaran
37

. Dengan demikian  supervisi 

pembelajaran  merupakan  suatu proses, yaitu  serangkaian kegiatan 

yang  teratur dan beraturan  serta berhubungan satu sama lain dan 

diarahkan kepada suatu tujuan. 

Supervisi pembelajaran merupakan proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengawasan dan bimbingan 

terhadap guru. Menurut Maimunah
38

, supervisi yang efektif melibatkan 

kolaborasi antara kepala sekolah dan guru, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar, supervisi harus adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan guru dan siswa. Penelitian oleh Mahlopi
39

 menunjukkan 

bahwa supervisi yang berbasis pada pengembangan profesional guru 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam mengajar. 

Supervisi pembelajaran memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran guru yang pada akhirnya 

menghasilkan prestasi belajar siswa yang tinggi. Peningkatan kualitas 
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pembelajaran perlu dilakukan secara berkesinambungan seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta sosial ekonomi dan 

budaya masyarakat
40

. Supervisi pendidikan berpengaruh terhadap 

kinerja guru termasuk guru yang berimbas pada hasil pembelajaran.  

Pelaksanaan  supervisi  tersebut  diharapkan  dapat  berjalan  dengan 

baik sehingga pelaksana penyelenggaraan pembelajaran perlu memiliki 

pemahaman dan kesadaran tentang supervisi akademik
41

.  

Pentingnya supervisi pendidikan agama Islam dilakukan oleh 

Pengawas  menyadari bahwa tugas guru Pendidikan agama Islam bukan 

saja mengajar atau memberikan materi semata tetapi memiliki 

kesadaran untuk melengkapi administrasi, perangkat pembelajaran 

yang digunakan
42

. Pelaksanaan supervisi bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah menengah melalui terbangunnya 

komunikasi yang efektif. Dalam prosesnya, pengawas berupaya 

memahami permasalahan yang dihadapi guru tanpa bersikap 

menyalahkan. Supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

maupun pengawas merupakan bagian dari tugas rutin untuk 

mendukung peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan jadwal 

supervisi, pelaksanaan observasi kelas terhadap guru yang disupervisi, 

serta tindak lanjut berupa pertemuan khusus antara kepala sekolah dan 

guru guna membahas temuan dari hasil observasi. 
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Dalam supervisi pendidikan Islam  sangat penting untuk 

dilakukan agar pendidikan yang sedang berlangsung sesuai dengan 

kurikulum lembaga, institusi dan kurikulum secara Nasional
43

. 

Supervisi pendidikan dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu 

sekolah. Guru memerlukan kegiatan supervisi pendidikan karena 

sebagai pendidik yang sehari-hari mendampingi anak, tidak ada 

seorang pun yang lebih mengetahui kelebihan dan kekurangannya 

sebagai guru selain kepala sekolah tempat ia bekerja. Menurut 

Tirmidhi
44

 menyebutkan bahwa supervisi memegang peranan penting 

dalam menjamin pendidikan Islam berkualitas tinggi. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam harus 

melakukan pelaksanaan pengawasan secara sungguh-sungguh dan 

penuh pengetahuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama kegiatan pengawasan 

bagi pengawas terletak pada aspek administrasi dan kontrol. Kondisi ini 

seringkali mengurangi peluang terbangunnya kemitraan yang sehat 

antara pengawas dan guru, bahkan menimbulkan persepsi bahwa guru 

secara psikologis merasa terbebani oleh proses evaluasi. Padahal, 

pengawasan akan lebih efektif jika mampu menghadirkan suasana yang 

melegakan dari berbagai tuntutan, melalui dukungan berupa pelatihan 

maupun pemenuhan kebutuhan non-formal. Lebih jauh, supervisi hanya 

akan memberi manfaat apabila pengawas mampu menyediakan layanan 

yang berkualitas, dilaksanakan dengan kesungguhan, dan selaras 

dengan kebutuhan guru. Sebaliknya, pengawasan akan kurang optimal 
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apabila dilakukan tanpa memperhatikan dukungan yang diperlukan 

instruktur. 

Supervisi mempengaruhi tingkat efektivitas pembelajaran sangat 

dipengaruhi  oleh  kualitas  supervisi  pendidikan  yang  dilakukan  

supervisor,  yaitu kepala sekolah
45

. Dengan demikian, supervisor 

mampu mengenali dirinya beserta potensi, kekuatan, keterbatasan, 

hambatan dan mampu merefleksikannya sebagai strategi 

pengembangan dirinya
46

.  

Supervisi pendidikan  sebagai proses belajar mengajar yang  

terbaik, yang melibatkan guru dan siswa, melalui serangkaian  

tindakan, bimbingan dan arahan sebagaimana sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku
47

. Kurikulum Merdeka yang berlaku saat ini merupakan 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana 

konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi
48

.   

Aktivitas supervisi perlu memperhatikan berbagai indicator 

dalam hal berfokus pada pengembangan diri dan profesional 

supervisor. Indikator supervisi merupakan  kriteria yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana proses supervisi dilakukan dalam suatu 

organisasi atau sistem
49

. Dalam konteks pendidikan, misalnya, 

supervisi dilakukan untuk memastikan peningkatan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran. Beberapa indikator supervisi Pendidikan Agama 
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Islam antara lain meliputi adanya perencanaan supervisi yang terarah 

dan sistematis, pelaksanaan supervisi yang mengikuti jadwal serta 

prosedur yang telah ditetapkan, keterlibatan aktif berbagai pihak dalam 

proses supervisi, serta adanya evaluasi terhadap hasil supervisi yang 

dilakukan. 

B. Model Supervisi Pembelajaran 

Model supervisi yang efektif harus mencakup pendekatan 

kolaboratif dan berbasis pada pengembangan profesional guru.  Supervisi 

yang dilakukan secara kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan guru 

dalam proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk berbagi praktik 

terbaik
50

. Dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, model supervisi ini 

harus fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan guru dan 

siswa. Penelitian oleh Maesaroh & Martiyono
51

 menunjukkan bahwa 

model supervisi yang berbasis pada pengembangan PCK dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Model supervisi distributif memperkuat kolaborasi antara pengawas, 

kepala sekolah, dan guru sebagai tim kerja yang saling mendukung. 

Melalui model ini, tanggung jawab supervisi tidak hanya terpusat pada 

pengawas, tetapi juga didistribusikan ke kepala sekolah dan guru senior. 

Keterlibatan aktif guru senior dalam memberikan umpan balik dan 

pembinaan telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menginspirasi perkembangan profesional guru-
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guru muda
52

.  Selain itu, model supervisi distributif juga memungkinkan 

pembinaan yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan individu 

setiap guru
53

. Dengan adanya dukungan kolegial yang intens, guru merasa 

lebih terbuka untuk menerima saran dan kritik konstruktif, sehingga 

membantu mereka untuk terus meningkatkan kompetensi mengajar dan 

efektivitas pembelajaran
54

. 

Kolaborasi tim kerja melalui penerapan model supervisi distributif 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

profesionalisme guru serta membangun lingkungan kerja yang inklusif dan 

suportif. Dalam model ini, tanggung jawab supervisi tidak hanya terpusat 

pada satu pengawas, melainkan didistribusikan secara proporsional kepada 

beberapa pihak, yaitu pengawas, kepala sekolah, dan guru senior. Model 

ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain: 1) Berbagi pengetahuan 

dan pengalaman  Kepala sekolah dan guru senior memiliki wawasan serta 

pengalaman yang luas dalam berbagai aspek pendidikan. Dengan bekerja 

secara kolaboratif dalam tim, mereka dapat menyalurkan pengetahuan dan 

pengalaman tersebut kepada guru lain, sehingga tercipta budaya belajar 

kolektif di lingkungan sekolah. 2) Dukungan dan Pembinaan Kolaboratif: 

model ini mendorong dukungan dan pembinaan dari para kolega, bukan 

hanya dari seorang pengawas. guru-guru merasa lebih nyaman untuk 

bertanya, berbagi tantangan, dan mencari bimbingan dari sesama guru, 

tanpa rasa takut akan penilaian yang ketat.  3).Pengembangan Profesional 

yang Lebih Holistik: Dengan melibatkan kepala sekolah dan guru senior 
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dalam proses supervisi, pengembangan profesional guru menjadi lebih 

holistik. Aspek-aspek berbeda dari pengajaran dan pembelajaran dapat 

dievaluasi dan ditingkatkan secara komprehensif.  4.) Peningkatan 

keterlibatan guru: guru merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam pengembangan profesional mereka karena mereka memiliki peran 

aktif dalam proses supervisi dan pengambilan keputusan. Ini berpotensi 

meningkatkan keterlibatan dan kinerja guru secara keseluruhan.  5) 

Peningkatan Hubungan Kerja: Kolaborasi dalam model supervisi 

distributif dapat meningkatkan hubungan antara pengawas, kepala 

sekolah, dan guru senior. Ini dapat menciptakan ikatan tim yang kuat dan 

memberikan contoh positif bagi staf sekolah lainnya
55

. 

Pelaksanaan supervisi klinik dalam pelaksanaan kurikulum 

pembelajaran mandiri dapat dilakukan dengan strategi sebagai berikut
56

: 1. 

Strategi ekspositori  Strategi ekspositori yang ditemukan dalam supervisi 

adalah bagaimana guru menjadi pemegang pembelajaran dengan strategi 

yang tepat agar peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran. Guru 

yang memahami strategi yang baik maka akan terlihat enjoy saat 

dilakukan supervisi oleh pengawas.  2. Strategi berbasis masalah  Strategi 

berbasis masalah mengutamakan proses pembelajaran, guru fokus 

membantu siswa memecahkan masalah. Penggunaan strategi ini 

membutuhkan pemikiran yang mendalam.  

Tujuan supervisi klinis dalam pembelajaran PAI adalah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru PAI, memperbaiki kualitas proses 
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pembelajaran, membantu guru dalam mengatasi berbagai permasalahan 

mengajar, mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, serta 

meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling dalam konteks 

PAI. Adapun manfaat dari supervisi klinis antara lain guru memperoleh 

umpan balik yang konstruktif guna memperbaiki kinerjanya, memiliki 

peluang untuk mengasah keterampilan mengajar, menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara menyeluruh
57

. 

Langkah-langkah supervisi klinis
58

 dalam pembelajaran PAI: 

1. Pra-Observasi:Diskusi antara supervisor dan guru untuk menyusun 

rencana pembelajaran dan menetapkan fokus supervisi. 

2. Observasi:Supervisor mengamati guru saat mengajar di kelas, fokus 

pada keterampilan yang telah disepakati. 

3. Analisis dan Strategi:Supervisor menganalisis hasil observasi, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru, serta menyusun 

strategi perbaikan. 

4. Pasca-Observasi:Diskusi antara supervisor dan guru untuk 

memberikan umpan balik, membahas hasil observasi, dan 

merencanakan langkah-langkah perbaikan.  

Kendala dalam optimalisasi supervisi pembelajaran dapat berasal 

dari berbagai faktor, baik dari internal sekolah maupun eksternal
59

. 

Kendala internal yaitu kurangnya persiapan guru, kurangnya keterampilan 

supervisi, sikap negatif guru, keterbatasan sarana dan prasarana, 

kurangnya motivasi. Sementara kendala Eksternal yaitu keterbatasan dana, 
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kurangnya dukungan kebijakan, keterbatasan waktu, perkembangan 

teknologi,subjektivitas penilaian, minimnya evaluasi. Mulyasa
60

 

menjelaskan bahwa supervisi sering kali terhambat oleh kurangnya 

kesiapan guru dalam menerima bimbingan, keterbatasan kompetensi 

supervisor, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya supervisi.Selain 

itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi faktor penting. 

bahwa pelaksanaan supervisi kerap tidak optimal karena beban 

administratif guru maupun kepala sekolah yang tinggi, sehingga alokasi 

waktu untuk pembinaan menjadi terbatas. Dari sisi dukungan eksternal, 

Glickman
61

 menyebutkan bahwa supervisi yang efektif memerlukan 

dukungan sistem, baik dari dinas pendidikan maupun masyarakat. Tanpa 

dukungan kebijakan, fasilitas, dan kolaborasi berbagai pihak, supervisi 

pembelajaran sulit mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa strategi berbasis 

masalah merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan guru dan 

siswa dalam memecahkan permasalahan yang ada, sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Strategi kontekstual 

adalah strategi yang menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan 

nyata. Tujuannya agar siswa mampu memahami konsep melalui 

pengalaman langsung dengan mengaitkan teori pada contoh-contoh yang 

mereka alami sehari-hari. Strategi inkuiri menekankan pada proses 

menemukan pengetahuan. Dalam strategi ini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa agar mampu mencapai pemahaman 

terhadap materi yang menjadi tujuan pembelajaran.Strategi afektif 

merupakan pendekatan penyampaian materi yang memperhatikan 
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karakteristik siswa, terutama minat dan sikap positif mereka terhadap 

pelajaran. Siswa yang memiliki ketertarikan pada suatu mata pelajaran 

cenderung menunjukkan sikap afektif yang baik terhadap bidang tersebut. 

Strategi kooperatif dirancang untuk mendorong siswa aktif berinteraksi 

dengan sesama. Tujuan strategi ini tidak hanya untuk mencapai hasil 

akademik, tetapi juga untuk menumbuhkan sikap menerima perbedaan, 

menghargai keragaman, dan mengembangkan keterampilan sosial. Strategi 

peningkatan kemampuan berfikir  Strategi peningkatan kemampuan 

berpikir mendalam yang terdapat pada supervisi menekankan pada proses 

berpikir siswa yang dibimbing untuk menggali konsep pembelajaran 

secara mandiri dengan proses diskusi/dialog dan didukung oleh 

pengalaman siswa sebelumnya. 

 

C. Landasan Teori Pendidikan 

Pendidikan itu mengarah pada tujuan yang pada hakikatnya 

adalah terwujudnya kesejahteraan yang setinggi-tingginya pada subjek 

didik. Nilai- nilai yang berkenaan dengan kemanusiaan menjadi muatan 

dalam teori pendidikan, dengan berpegang pada proposisi bahwa 

pendidikan adalah pelaksana dari filsafat antropologi maka beberapa 

pengertian dasar (anthropological constants) perlu diperhitungkan dalam 

penyusunan teori
62

. Berikut ini beberapa teori pendidikan yang dapat 

dijadikan landasan dalam mengkaji konsep pendidikan holistik: 

1. Teori Pendidikan Humanis Religius 

Istilah pendidikan humanis religious mengandung dua konsep 

pendidikan yang ingin diintegrasikan yaitu pendidikan humanis dan 

pendidikan religious. Pengintegrasian dua konsep pendidikan ini 
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dengan tujuan untuk dapat membangun system pendidikan yang dapat 

mengintegrasikan dari keduanya atau mengurangi kelemahannya. 

Pendidikan humanis yang menekankan aspek kemerdekaan individu 

diintegrasikan dengan pendidikan religious agar dapat membangun 

kehidupan individu dan social yang memiliki kemerdekaan, tetapi 

dengan tidak meninggalkan (sekuler) dari nilai-nilai keagamaan yang 

diikuti masyarakatnya, atau menolak nilai ke’Tuhanan (ateisme)
63

. 

Pendidikan harus dipahami sebagai upaya mengembangkan 

manusia sebagai makhluk berkesadaran (corpo consciente), bukan 

untuk menjadikan manusia sebagai benda terkendali (automaton), 

pendidikan yang menjadikan manusia sebagai benda terkendali adalah 

suatu perbuatan yang bersifat kontraproduktif terhadap fitrah ontologis 

manusia. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia secara optimal, yaitu berupa pengembangan seluruh 

komponen kemanusiaannya, yaitu upaya pengembangan akal, rasa dan 

fisik (ranah kognitif, afektif dan psikomotorik). 

Makna filosofis dari humanisme adalah konsep peri kemanusiaan 

sebagai fokus dan satu-satunya tujuan. Pendidikan humanis sebagai 

pemikiran pendidikan telah berkembang dengan mengadopsi prinsip-

prinsip pendidikan dari dua aliran, yaitu progresivisme dan 

eksistensialisme
64

. 

Prinsip pendidikan humanis progresivisme adalah pendidikan 

berpusat pada anak (student centered), guru tidak otoriter berfokus pada 

keterlibatan dan aktivitas siswa dan aspek pendidikan yang demokratis 

dan kooperatif. Prinsip pendidikan humanis yang mengacu pada 
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pandangan pada eksistensialisme menekankan pada keunikan siswa 

sebagai individu, dan memberikan kebebasan atau kemerdekaan dalam 

diri individu untuk membangun dirinya menjadi seperti apa yang 

diinginkan. 

Teori humanistik sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati 

bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi, dari pada 

bidang kajian psikologi belajar. Teori humanistik lebih mementingkan 

isi yang dipelajari dari pada proses belajar itu sendiri. Teori belajar ini 

lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk 

membentuk manusia yang dicita-citakan serta tentang proses belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal
65

. 

Teori humanistik berpendapat bahwa belajar adalah untuk 

memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar 

memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses 

belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai 

aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha 

memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari 

sudut pandang pengamatnya.  

Tujuan pendidikan tidak hanya tujuan humanis, tetapi juga 

pencapaian tujuan pendidikan keagamaan (religius). Hampir semua 

agama meletakkan tujuan pendidikan adalah untuk pengembangan 

moral manusia, agar manusia dapat berkembang menjadi berkarakter 

baik sehingga hidupnya dapat berguna dirinya sendiri, keluarga, dan 

masyarakat
66

. Pendidikan yang dapat membangun moral manusia yang 

baik dan membangun kapasitas (kemampuan) untuk merealisasikan 
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tujuan kehidupan secara produktif adalah pendidikan yang bersifat 

humanis religious
67

. 

Pendidikan humanis religious merupakan pendidikan yang 

menghargai kemerdekaan anak, dan di sisi lain juga menghargai nilai-

nilai moral, spiritual, dan keagamaan siswa. Pendidikan humanis 

religius adalah pendidikan berbasis pada nilai-nilai dasar kehidupan, 

yakni nilai kebebasan, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap 

penghayatan dan pengamalan kehidupan beragama. 

2. Teori Sosiokultural 

Teori sosiokultural (sosiokognitif/kognitif social) juga disebut 

sebagai teori konstruksi sosial mengungkapkan pentingnya proses 

kebudayaan dalam pendidikan. Teori sosiokultural menekankan bahwa 

intelegensi manusia berasal dari masyarakat, lingkungan, dan 

budayanya. Teori ini juga menekankan bahwa perolehan pengetahuan 

individu terjadi pertama kali melalui interpersonal (interaksi dengan 

lingkungan sosial) dan intrapersonal (internalisasi yang terjadi dalam 

diri sendiri). 

Menurut teori belajar sosiokultural kemampuan berpikir 

seseorang yang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan sosial 

budayanya. Lingkungan sosial budaya akan menyebabkan semakin 

kompleksnya kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu, hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya sebuah pendidikan yang melihat 

proses kebudayaan. Pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan 
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yang sangat erat, di mana pendidikan dan kebudayaan berbicara pada 

tataran yang sama, yaitu nilai-nilai
68

. 

Menurut  teori sosiokultural atau kognitif sosial (social cognitive 

theory) yang berperan penting dalam pembelajaran ialah faktor sosial, 

kognitif, dan perilaku anak. Faktor-faktor kognitif meliputi harapan dan 

motivasi siswa untuk berhasil sedangkan faktor sosial meliputi 

pengamatan siswa terhadap perilaku pencapaian orang tua mereka. 

Teori sosiokultural menekankan bagaimana kebudayaan mempengaruhi 

penalaran, interaksi sosial, dan pemahaman diri seorang anak. 

Teori belajar sosiokultural dikemukakan oleh Vygotsky yang 

mengemukakan bahwa ada pengaruh interaksi sosial dan kultural dalam 

perkembangan anak. Interaksi sosial mempengaruhi pemikiran dan 

perilaku anak. Pemikiran anak berkembang jika terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan kultural yang spesifik seperti acara keluarga dan 

kegiatan kesyarakatan
69

.  

Teori sosiokultural menempatkan intermental atau lingkungan 

sosial sebagai faktor primer dan konstitutif terhadap pembentukan 

pengetahuan serta perkembangan kognitif seseorang. Fungsi-fungsi 

mental yang tinggi dari seseorang diyakini muncul dari kehidupan 

sosialnya. Sementara itu, intramental dalam hal ini dipandang sebagai 

derivasi atau turunan yang terbentuk melalui penguasaan dan 

internalisasi terhadap proses-proses sosial tersebut, hal ini terjadi 

karena anak baru akan memahami makna dari kegiatan sosial apabila 

telah terjadi proses internalisasi. Oleh sebab itu belajar dan berkembang 
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satu kesatuan yang menentukan dalam perkembangan kognitif 

seseorang. 

Teori belajar sosiokultural, yang juga dikenal sebagai teori 

belajar ko-konstruktivistik, menekankan bahwa proses belajar 

seseorang terjadi melalui bantuan orang lain dalam lingkup 

keterbatasannya, yaitu Zona Proksimal Perkembangan (ZPD) serta 

melalui proses mediasi. Dalam tahap perkembangannya, seorang anak 

membutuhkan dukungan dari orang lain untuk memahami suatu konsep 

maupun menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Pokok utama dari 

teori sosiokultural adalah bahwa kemampuan berpikir individu tidak 

bisa dipisahkan dari pengaruh lingkungan sosial dan budaya tempat ia 

berada. Lingkungan sosial budaya inilah yang berkontribusi pada 

meningkatnya kompleksitas kemampuan setiap individu. Dengan 

demikian, teori ini menekankan pentingnya konteks sosial sebagai 

ruang terjadinya perkembangan. 

D. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi merupakan  suatu proses penerapan, ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis seingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai 

dan sikap. Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai aktualisasi 

kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran
70

. Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas, implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan 

langsung dari sebuah rencana, rancangan, ide, atau konsep kebijakan yang 

sudah dibuat dan tersusun secara terperinci, sehingga menghasilkan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai 

dan sikap. 
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Kurikulum ditafsirkan dengan banyak pengertian yang berbeda-

beda oleh para ahli. Menurut J. Galen Saylor dan William M. Alexander 

dalam bukunya Curriculum Planning to better Teaching and Learning 

menjelaskan bahwa kurikulum merupakan segala usaha sekolah untuk 

mempengaruhi anak belajar, baik di dalam ruang kelas, di halaman 

sekolah, ataupun di luar sekolah
71

. 

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “Manajemen 

Pengembangan Mata Kuliah”, kurikulum adalah program bagi peserta 

didik. Program pendidikan berupa kegiatan pembelajaran dirancang untuk 

memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sejalan 

dengan visi, misi, dan strategi pendidikan nasional
72

. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu 

rancangan yang berupa komponen-komponen yang digunakan sebagai 

patokan atau tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum 

sendiri harus berisi tentang tujuan, isi materi, metodologi dan strategi, 

implementasi, serta evaluasi pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka adalah bentuk kurikulum yang dikembangkan 

oleh Kemendikbudristek sebagai bagian penting dalam upaya memulihkan 

pembelajaran dari krisis yang sudah lama dialami. Kurikulum merdeka 

merupakan bentuk riil implikasi kebijakan merdeka belajar. Kebijakan ini 

adalah kebijakan strategis untuk melakukan perubahan paradigma 

pendidikan di Indonesia
73

.Kurikulum Merdeka merupakan model 

pembelajaran intrakurikuler yang lebih variatif dengan penyajian materi 

yang beragam, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 
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memahami konsep dan memperkuat kompetensinya. Guru diberi 

keleluasaan untuk menyesuaikan bahan ajar agar selaras dengan 

kebutuhan belajar serta minat siswa. Selain itu, proyek pembelajaran 

dirancang untuk mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila melalui 

tema-tema tertentu yang telah ditetapkan pemerintah. Proyek ini tidak 

ditujukan untuk memenuhi capaian pembelajaran mata pelajaran tertentu, 

sehingga tidak terikat pada konten kurikuler yang spesifik.
74

. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk 

mengasah minat dan bakat anak sejak dini dengan berfokus pada materi 

esensial pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Peserta 

didik tidak akan lagi dipaksa untuk mempelajari mata pelajaran yang 

bukan menjadi minat utamanya
75

. Dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merdeka belajar merupakan bentuk penyempurna atau evaluasi dari 

kurikulum K13 yang dikeluarkan oleh Kemendikbud untuk menguatkan 

potensi minat bakat peserta didik. Serta memberikan kemerdekaan baik 

guru maupun peserta didik untuk memberikan dan memilih pelajaran yang 

diinginkan masing-masing. Sehingga berfokus pada materi esensial 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di garis bawahi yang 

dimaksud dengan implementasi kurikulum merdeka adalah pelaksanaan 

atau penerapan langsung dari sebuah rencana, rancangan, ide, atau konsep 

kebijakan dari kurikulum merdeka yang sudah dibuat dan tersusun secara 

terperinci. Dimana fokus Kurikulum merdeka adalah bertujuan untuk 
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mengasah minat dan bakat anak sejak dini dengan berfokus pada materi 

esensial pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. 

Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik yaitu fleksibel, 

berdasarkan kompetensi, berfokus pada pengembangan karakter dan 

keterampilan lunak (soft skill). 1) Fleksibel maksudnya adalah sifat 

fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi 

sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal. 2) Kurikulum merdeka berfokus pada 

materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang 

mendalam bagi kompetensi  dasar seperti literasi dan numerasi. 3) 

Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skill dan karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila
76

. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

disimpulkan karakteristik kurikulum merdeka yakni, fleksibel, berfokus 

pada materi esensial berdasarkan kompetensi, pengembangan karakter dan 

keterampilan lunak (soft skill) sesuai profil pelajar Pancasila. 

E. Kurikulum Pembelajaran PAI  

Mulai tahun pelajaran 2020/2021, pembelajaran PAI di Madrasah 

menggunakan kurikulum baru untuk Pendidikan Agama Islam, Kemenag 

telah menerbitkan KMA No 183 tahun 2019 tentang Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah. Saat ini KMA 450 tahun 2024 

tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah 

menjadi acuan dalam penerapan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Jadi dasar pengembangan kurikulum PAI  tersebut lebih 

pada adanya perbaikan substansi materi pelajaran karena disesuaikan 

dengan perkembangan kehidupan abad 21.  
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Ada beberapa prinsip dasar dalam penyusunan dan pengembanagan 

kurikulum PAI
77

 yaitu: Penataan kembali distribusi materi yang tumpang 

tindih antar jenjang dan antar kelas, Perumusan level kompetensi yang 

ditingkatkan untuk membekali peserta didik lebih tinggi dalam berfikir 

kritis dan inovatif. Sehingga level kompetensi MI ditingkatkan hampir 30 

% Kompetensi Dasar (KD) berlevel C4, MTs 70 % dan MA 90% level C4 

hingga C6. 

Penataan kurikulum menekankan kesinambungan dan keselarasan 

dalam perumusan antara KD 1 (sikap spiritual), KD 2 (sikap sosial), KD 3 

(pengetahuan), dan KD 4 (keterampilan). Pada mata pelajaran PAI, aspek 

sikap dan keterampilan beragama diperkuat lebih dibandingkan ranah 

pengetahuan atau kognitif. Penguatan ini bertujuan agar siswa memiliki 

keyakinan dan penghargaan terhadap ajaran Islam, sekaligus membuktikan 

bahwa Islam relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, 

pengembangan kurikulum PAI diharapkan mampu membuat siswa 

semakin memahami ajaran agama, serta memiliki bekal untuk menjadi 

warga bangsa yang mampu hidup dalam keberagaman sekaligus tetap 

kompetitif menghadapi kemajuan zaman.
 78

. 

Undang – undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, Pasal 37 ayat (2) 

menyatakan bahwa kurikulum pendidikan wajib memuat Pendidikan 

Agama, dan merupakan mata pelajaran wajib. Tujuan pendidikan nasional 

berusaha untuk mewujudkan manusia Indonesia yang religius/beragama, 

bangsa yang dapat menghargai warga negaranya dan identitas kebangsaan 

dengan bahasa nasionalnya. 
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Beragam krisis multidimensi yang tengah dihadapi bangsa Indonesia 

tidak dapat dipandang maupun diselesaikan hanya dengan pendekatan satu 

dimensi. Namun, karena akar dari permasalahan tersebut terletak pada 

rendahnya moral dan akhlak manusia, maka pendidikan agama memiliki 

peran penting dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang efektif agar penyelenggaraan pendidikan agama dapat 

berkontribusi nyata dalam menyiapkan generasi yang beretika, bermoral, 

dan berperilaku baik.
79

 

Secara umum, praktik penyelenggaraan pendidikan dalam suatu 

masyarakat sering dipengaruhi oleh pertimbangan yang bersifat subjektif, 

seperti preferensi nilai dan prinsip yang dianut. Pertimbangan subjektif ini 

dapat dipahami karena pendidikan pada dasarnya merupakan wujud 

aktualisasi dari motivasi dan orientasi masyarakat. Jika ditelusuri dari 

motivasi dan orientasi atau cita-cita sosial tersebut, maka praktik 

pendidikan, baik yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah, 

memiliki peran penting dengan karakteristik yang berbeda. 

Satu sisi, proses pendidikan dapat  melegitimasi terhadap formasi  

sosial budaya yang  ada (status  quo),sisi yang lain pendidikan  berperan  

membangun  atau  merubah  tatanan  sosial budaya menuju  yang  lebih 

adil. Perbedaan   arah   penyelenggaraan   pendidikan   disebabkan   oleh   

perbedaan ideologinya. Ideologi berupaya menggambarkan mengenai 

karakteristik umum tentang alam dan masyarakat, serta menjadipanduan 

perilaku yang bersifat evaluatif.
80
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Secara berjenjang, kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan 

ideologi kurikulum berakar pada nilai-nilai fundamental yang dijunjung 

tinggi. Nilai-nilai tersebut kemudian melahirkan prinsip moral, yang 

menjadi dasar terbentuknya kebijakan atau filsafat sosial. Dari filsafat 

sosial inilah berkembang ideologi politik yang pada akhirnya berimplikasi 

pada kebijakan pendidikan, termasuk dalam hal perubahan maupun 

pergantian kurikulum. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang 

diberikan di sekolah dan madrasah, mulai dari tingkat pendidikan anak 

usia dini hingga perguruan tinggi. PAI diselenggarakan sebagai upaya 

sadar dan terencana untuk membimbing peserta didik agar mengenal, 

memahami, menghayati, serta meyakini ajaran Islam, sekaligus 

menumbuhkan sikap saling menghormati terhadap pemeluk agama lain 

guna menjaga kerukunan antarumat beragama serta memperkokoh 

persatuan dan kesatuan bangsa. 

Selain itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) juga menjadi sarana 

penguatan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

agama yang dianut peserta didik. Dalam praktiknya, PAI menekankan 

pentingnya sikap toleransi antar pemeluk agama demi menjaga 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat, dengan tujuan utama 

mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional. 

Berdasarkan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) PAI di 

sekolah umum, Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai usaha sadar 

yang dilakukan secara terencana untuk membimbing peserta didik agar 

mampu meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam. Proses tersebut dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti 

bimbingan, pengajaran, dan latihan. Sama halnya, pelaksanaan PAI juga 

tetap memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
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kerangka menjaga kerukunan antarumat beragama demi terciptanya 

persatuan nasional
 81

.  

Dalam pembelajaran holistik terdapat model pembelajaran integratif, 

yaitu suatu pendekatan yang secara sadar menghubungkan berbagai aspek 

dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan. Model pembelajaran 

integratif memiliki sejumlah ciri khas, di antaranya berpusat pada peserta 

didik, menekankan pada pembentukan pemahaman dan kebermaknaan, 

memberikan pengalaman belajar langsung. 

Berbagai teori telah membahas tentang pendidikan, salah satunya 

adalah teori Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom membagi ranah 

pendidikan menjadi tiga domain, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Ranah kognitif mencakup kemampuan pengetahuan, baik dalam 

mengenali maupun mengingat kembali informasi yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. Ranah afektif berhubungan dengan sikap, 

termasuk spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta pembentukan 

kepribadian yang berakhlak mulia.. Untuk ranah psikomotorik meliputi 

ketrampilan yang diperlukan peserta didik, masyarakat bangsa dan 

negara
82

.  

Karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 

dasarnya sejalan dengan konsep pendidikan holistik. Berbeda dengan 

pandangan pendidikan Barat yang cenderung sekuler dan materialistis 

karena adanya pemisahan antara agama dan ilmu, sistem pendidikan Islam 

justru memiliki ciri khas yang patut dijadikan visi, misi, orientasi, 

sekaligus landasan aktualisasi dalam pengembangan pendidikan Islam 

yang holistik. 
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Salah satu ciri utama tersebut adalah sifat rabbani, yakni bersumber 

dan berujung pada sistem nilai ketuhanan. Sumber pokoknya adalah 

wahyu Allah, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya berorientasi pada nilai-nilai duniawi semata, melainkan juga 

menekankan aspek transendental dan spiritual, dengan tujuan 

menghadirkan kebahagiaan di dunia sekaligus kebahagiaan di akhirat. Jadi 

Pendidikan Agama Islam itu berbasis tauhid, akidah yang benar dan lurus, 

dan spirit ibadah yang ikhlas karena Allah semata 
83

. 

Kedua, Pendidikan Agama Islam bersifat berwawasan kemanusiaan 

dan humanistik, produk Pendidikan Agama Islam hendaknya berorintasi 

kepada proses humanisasi, pemanusiaan manusia dengan mengedepankan 

pencerahan, pemberdayaan, pencerdasan, kemaslahatan dan kesejateraan 

umat manusia. Karena itu Pendidikan Agama Islam memprioritaskan 

pemberlakuan nilai-nilai moral yang luhur dalam berinteraksi dengan kitab 

suci maupun dalam mengembangkan wacana keilmuan.  

Sistem Pendidikan Agama Islam tidak sekadar berupa teori yang 

abstrak dan jauh dari realitas, melainkan seharusnya hadir dalam bentuk 

sistem sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang mampu menciptakan 

kehidupan masyarakat yang lebih beradab, adil, dan sejahtera. Dengan 

kata lain, Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mampu memberikan 

pelayanan bagi kepentingan serta kemaslahatan manusia sesuai dengan 

norma dan nilai akhlak mulia. Ketiga, Pendidikan Agama Islam memiliki 

sifat komprehensif dan integratif, mencakup seluruh bidang ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, baik bahasa, sosial, maupun kecakapan 

hidup, dengan orientasi dunia sekaligus akhirat. PAI tidak terbatas pada 

kajian metafisika sebagaimana yang banyak digeluti para filsuf dan teolog, 

                                                           
83

 Chuzaimah Batubara, dkk, Handbook Metodologi Studi Islam, (Jakarta Timur: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 5. 



45 

 

  

tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 

Keempat, Pendidikan Agama Islam memiliki cita-cita dan tujuan 

yang luhur. PAI tidak menganut pandangan “pemikiran demi pemikiran,” 

“ilmu demi ilmu,” atau “seni demi seni,” melainkan dikembangkan untuk 

mewujudkan cita-cita yang mulia, yaitu membangun peradaban di muka 

bumi. Kelima, Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik kejelasan, 

baik dari sisi sumber dan metode yang digunakan, maupun dari aspek 

orientasi, kerangka konseptual, prosedur kerja, hingga implementasinya 

dalam praktik. 

F. Peran Supervisi dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Supervisi pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk membantu guru dalam mengembangkan kompetensi 

profesional, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memastikan 

kurikulum dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pelaksanaan kurikulum, supervisi berperan tidak hanya 

sebagai pengawasan, tetapi juga sebagai pendampingan, pembinaan, dan 

pengembangan bagi guru. Peran supervisi dalam kurikulum membantu 

guru memahami kurikulum, meningkatkan kompetensi guru, mengawasi 

dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum, mengembangkan inovasi 

pembelajaran dan menjamin kualitas pembelajaran
84

. 

Supervisi ditugaskan kepada seorang supervisor. Supervisor yang 

melakukan supervisi harus menciptakan suasana yang nyaman saat 

melakukan supervisi sehingga seseorang yang diamati dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki dengan daya kreasi yang 
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maksimal
85

. Jika dihubungkan dengan kurikulum, supervisi adalah upaya 

supervisor bidang pendidikan dalam memberikan bantuan kepada guru 

dan tenaga pendidik lain dalam mengimplementasikan kurikulum dalam 

setiap proses pembelajaran berdasarkan kurikulum yang sudah ditetapkan 

untuk mencapai tujauan pendidikan.  

 Bidang utama dalam kegaiatan supervisi kurikulum dalam 

membimbing dan memberi bantuan serta mengarahkan profesionalitas 

pelaksanaan kurikulum. Secara garis besarnya ruang lingkup supervisi 

pendidikan meliputi, bidang administrasi, energi, program kegiatan 

pembelajaran, penilaian perkembangan anak, program kegiatan tahunan, 

infrastruktur keuangan, disiplin dan kedisiplinan, pelaksanaan pembinaan 

profesional, hubungan sekolah dengan masyarakat dan UKS, serta 

mekanisme pelaksanaan dan pelaporan, semuanya secara luas termasuk 

dalam lingkup pengawasan pendidikan
86

. 

Beberapa regulasi terkait adanya peran Pengawas yang relevan 

dalam melakukan supervisi pembelajaran yaitu Peraturan Menteri Agama 

(PMA) Nomor 2 Tahun 2012: Menetapkan nomenklatur baru untuk 

jabatan fungsional pengawas madrasah dan pengawas Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah.  Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 31 

Tahun 2013 tentang perubahan atas PMA Nomor 2 Tahun 2012, yang 

mengatur lebih lanjut terkait pengawas madrasah dan pengawas PAI di 

sekolah. Selain itu Peraturan Bersama Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi (MenPAN-RB) Nomor 13 Tahun 

2019, menjelaskan tentang pengusulan, penetapan, dan pembinaan jabatan 

fungsional Pegawai Negeri Sipil (PNS), termasuk pengawas madrasah.  
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  Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia dan 

meningkatkan kualitas pendidikan, pengawasan harus dimulai dengan 

kesejahteraan dan kualitas profesional guru dan tenaga kependidikan. 

Supervisi dimaknai sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pengajaran di satuan pendidikan. Supervisi dapat 

berupa bantuan yang diberikan untuk mengembangkan suasana belajar 

yang lebih baik. Sehingga melalui supervisi ini sekaligus memperkecil 

ketidaksesuaian antara realita mengajar dengan konsep mengajar yang 

ideal laku mengajar ideal. Supervisi biasanya dilakukan oleh petugas 

sekolah  dengan jabatan tinggi untuk mengawasi dan melihat kinerja 

tenaga kependidikan dalam melakukan proses pembelajaran agar 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menurut Wahyuningsih
87

 mengungkap  bahwa  tugas-tugas  

manajerial  yang  kompleks  menjadi salah satu faktornya. Program 

supervisi pendidikan tidak hanya dilakukan oleh pimpinan terutama dalam 

supervisi pembelajaran yang berhubungan dengan perkembangan 

teknologi sekarang ini. Guru dinilai kurang siap dalam menghadapi 

supervisi karena selama ini mereka mengajar hanya berdasarkan 

pengalaman tanpa memperhatikan rancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan zaman dan selama ini mereka mengajar tanpa 

diawasi dan dipantau oleh orang lain. Terutama bagi pendidik yang 

mendekati masa pensiun.Meskipun pemberitahuan tentang supervisi 

pendidikan diberikan sebelumnya  kepada  pendidik  yang  akan  

disupervisi
88

.  Oleh  sebab  itu,  dibutuhkan langkah-langkah untuk 

menaikkan kualitas pendidikan di negara Indonesia, yaitu dapat berupa 
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memaksimalkan andil supervisi pendidikan dalam pelaksanaann  

kurikulum di masing-masing sekolah. Diperlukan fiksasi dan optimalisasi 

terusmenerus dari berbagai elemen pendidikan guna meraih kualitas 

pendidikan yang unggul. Kualitas proses pendidikan dianggap tinggi 

ketika terdapat koordinasi dan penyelarasan yang harmonis dari berbagai 

pihak. Harus ada koordinasi yang baik antara guru dan pimpinan dalam 

melakukan supervisi. 

Pada umumnya, program supervisi dilakukan dalam upaya 

mengembangkan dan mencapai kegiatan belajar mengajar yang relevan 

serta efektif melalui profesionalitas dan mutu guru. Secara khusus, 

program supervisi bertujuan menghasilkan program kurikuler
89

. Ada 

beberapa program yang dikembangkan dalam supervisis kurikulum. 

Pertama program pengajaran, dalam program ini terjalin susunan tujuan 

instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. Selain itu terdapat 

pula susunan materi dan kegiatan pembelajaran, alat dan saran penunjang 

pembelajaran, cara penyampaian, dan instrument pengukuran dan 

penilaian. 

Kedua, Program pembinaan kemampuan professional guru. Program 

ini selayaknya dilakanakan secara berencana, efektif, dan terus menerus. 

Program pembinaan juga harus diselenggarakan dalam bentuk pertemuan 

secara berkala. Selaian itu, program ketiga adalah program khusus. 

Program ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. Program supervisi kurikulum melaksanakan 

fungsi-fungsi, sebagai berikut: Kepemimpinan kepala sekolah harus 

dikembangkan untuk meningkatkan akuntabilitas untuk membina 

hubungan positif antara rekan kerja dan anggota staf lainnya, 
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mengembangkan kualitas kepemimpinan guru dan rasa tanggung jawab, 

mengelola proses belajar mengajar, mengawasi dan mendisiplinkan guru, 

dan menugaskan dan memberi penghargaan kepada anggota staf teknis. 

Pembinaan dan peningkatan kemampuan guru dalam proses belajar 

mengajar dan pengelolaan sekolah secara umum.  

Mengembangkan keterampilan profesional guru melalui berbagai 

inisiatif, termasuk merencanakan pertemuan untuk pengembangan 

profesional individu atau kelompok, lokakarya, seminar, dan peningkatan. 

Selain itu, menangani perolehan fasilitas atau sumber daya tambahan, 

termasuk ruang kerja, peralatan, dan bahan bacaan. Dengan mengatasi 

masalah pendanaan, pengabdian masyarakat, kepegawaian, sarana dan 

prasarana, kemahasiswaan, dan pengajaran, pengawasan berupaya 

meningkatkan pengelolaan pendidikan secara keseluruhan
90

 

Supervisi kurikulum selayaknya memang memiliki bidang utama 

sebagai upaya membantu dan membimbing guru untuk meningkatkan 

kualitas dan kemampuan dalam mengajar. Tak hanya itu sikap 

profesionalisme yang dimiliki guru harus diarahkan untuk menyadari 

kelemahan-kelemahan pengajaran yang disesuikan dengan kurikulum 

yang ada dengan dukungan dan rangsangan supervisor
91

. Oleh sebab itu, 

bidang kegiatan supervisis dibagi atas dua jenis bidang kegiatan. Pertama, 

peningkatan Profesional Guru. Profesi guru merupakan salah satu 

pekerjaan yang berlandaskan pada sisi profesionalitas. Profesi ini 

menuntut keahlian dalam pelaksanaannya.  

Profesi sejatinya adalah pernyataan yang mengedapankan pada janji 

yang bersifat terbuka, yang mana seseorang yang berprofesi harus 
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mengabdikan dirinya kepada jabatan secara terbuka karena orang tersebut 

merasa terpanggil untuk melakukan pengabdian sepenuh hati dan sesuai 

dengan etika yang dianut, mampu mengambangkan diri dengan baik. 

Kemampuan profesional ditentukan atas hal yang menjadi kriteria tertentu. 

Pertama, kognitif atau penguasaan dan intelektualitas. Kedua, performance 

yang sealu berkenaan atas setia ujuk kerja yang dilakukan. Ketiga, efektif 

yang berkenaan dengan keprbadian, sikap, dan nilai
92

 

Keberhasilan dari supervisi kurikulum juga ditentukan oleh 

pendekatan yang digunakan oleh supervisor. Pendekatan ini berhubungan 

dengan metode yang akan digunakan untuk menyukseskan supervisi 

kurikulum dan mencapai tujuan pendidikan. Umumnya pendekatan 

supervisi akan selalu berkaitan dengan dasar, arah, tujuan, dan teknik yang 

ditempuh dalam memulai dan melaksanakan supervisi kurikulum. Dalam 

meninjuau dan memahami pendekatan dalam metode supervisi, supervisor 

harus meninjau terlebih dahulu segala sesuatu yang berkaitan dengan 

proses mengajar guru dan proses mengelola kelas. Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan keterampilan pendidik.  

Menurut peneliti, kemampuan pendidik dalam menguasai materi 

pembelajaran meningkat sebesar 88%, pemahaman pendidik terhadap 

standar dan kompetensi pembelajaran naik hingga 77%, kemampuan 

pendidik dalam mengembangkan materi pembelajaran meningkat hingga 

88%, dan kemampuan pendidik dalam menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi meningkat hingga 77%. Pada putaran kedua, terdapat 

peningkatan yang signifikan karena pendidik diberikan supervisi 

pendidikan. Dengan peningkatan kemampuan dan kualitas pendidik, hal 
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tersebut akan secara positif memengaruhi peningkatan pendidikan sesuai 

dengan peran pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan
93

. 

Supervisi Kurikulum Merdeka” istilah yang mengacu pada 

pengawasan terhadap “Kurikulum Merdeka” dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan pada tahun 2021 

bertujuan untuk memberikan otonomi lebih kepada sekolah dalam 

merancang kurikulumnya sendiri berdasarkan standar nasional yang 

ditetapkan pemerintah. Pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

kreativitas, pemikiran kritis, dan inovasi di kalangan siswa, bergerak dari 

kurikulum tradisional yang terpusat. Peran kepala sekolah dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka sangat menentukan keberhasilan reformasi 

pendidikan ini.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai peran penting dalam 

mengubah pola pikir sumber daya manusia di sekolahnya untuk menerima 

perubahan yang diperlukan dalam penerapan Kurikulum Merdeka
94

. 

Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa guru dan staf 

bersedia beradaptasi dengan kurikulum baru, membina lingkungan yang 

kondusif bagi inovasi dan kreativitas. Penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja kepala sekolah dalam mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka meliputi tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan 

pengawasan terhadap guru dan tenaga kependidikan
95

. 

 Kepala sekolah perlu memberikan bimbingan, dukungan, dan 

pengawasan untuk memastikan bahwa guru memahami prinsipprinsip 
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Kurikulum Merdeka dan dibekali untuk menerapkannya secara efektif. 

Supervisi yang efektif oleh kepala sekolah melibatkan perencanaan dan 

pelaksanaan program supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja 

guru dan hasil belajar siswa
96

. Hal ini termasuk berkoordinasi dengan 

pakar kurikulum dan guru untuk merumuskan program supervisi 

akademik, menetapkan tujuan dan sasaran, membuat jadwal, dan 

mengembangkan alat penilaian untuk memantau kemajuan. 

Pengawasan yang efektif terhadap Kurikulum Merdeka melibatkan 

mekanisme pemantauan, evaluasi, dan umpan balik secara berkala. 

Pengawas melakukan kunjungan rutin ke sekolah untuk mengamati 

pelaksanaan kurikulum, memberikan dukungan dan bimbingan kepada 

guru, serta mengumpulkan data efektivitas kurikulum. Data ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, berbagi 

praktik terbaik di seluruh sekolah, dan membuat keputusan yang tepat 

mengenai pengembangan kurikulum di tingkat nasional. Selain itu, 

pengawas harus berkolaborasi dengan pimpinan sekolah, guru, orang tua, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan Kurikulum 

Merdeka mencapai tujuannya dan memberi manfaat bagi siswa
97

.  

 Pengawasan terhadap Kurikulum Merdeka memerlukan 

pemahaman komprehensif mengenai reformasi kurikulum, fokus pada 

penyelarasan kurikulum sekolah dengan standar nasional sambil 

mengedepankan inovasi, dan komitmen terhadap pemantauan berkala dan 

kolaborasi dengan pemangku kepentingan. Dengan mengikuti prinsip-

prinsip tersebut, pengawas dapat mendukung sekolah dalam menerapkan 
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Kurikulum Merdeka secara efektif dan pada akhirnya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia.Oleh sebab itu, untuk menjalankan tugas 

supervisi dengan baik, efektif dan efiesien. 

Supervisi dalam memilih metode atau pendekatan yang sesuai dan 

cocok dengan tujuan yang akan dicapai. Supervisor pengajaran diharapkan 

dapat memilih teknik-teknik supervisi secara cocok dengan tujuan yang 

akan dicapai. Pertama, Pendekatan humanistik, pendekatan ini timbul 

akibat keyakinan guru tidak diposisikan sebagai alat penyampai informasi 

pembelajaran tetapi juga fasilitator dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Kedua, pendekatan kompetensi, pendekatan ini berupaya 

membentuk keahlian atau kompetensi minimal yang harus dimiliki guru 

dalam profesinya sebagai tenaga pendidik yang berpotensi tinggi. Ketiga, 

pendekatan klinis, pendekatan ini memberikan artian pada supervisor 

bahwa proses belajar dan berkembang seorang guru dalam jabatannya 

tidak bisa dipisahkan dari proses belajar yang dilewati oleh guru itu 

sendiri. 

G. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK) pertama kali 

diperkenalkan oleh Lee Shulman (1987)
98

. PCK adalah bentuk khusus 

pengetahuan yang menggabungkan konten (content knowledge) dan 

pedagogi (pedagogical knowledge) sehingga guru dapat menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. 

Shulman  menyatakan bahwa guru tidak cukup hanya menguasai materi 

(content) atau hanya memahami metode mengajar (pedagogy), melainkan 

perlu mengintegrasikan keduanya dalam praktik pembelajaran. Menurut 
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Magnusson, Krajcik, & Borko
99

, PCK mencakup beberapa aspek penting 

yaitu Orientasi terhadap pembelajaran (teori dan pandangan guru tentang 

mengajar dan belajar). 

Pengetahuan kurikulum (pemahaman terhadap tujuan, isi, dan urutan 

materi).Pengetahuan tentang siswa (pemahaman tentang kesulitan, 

miskonsepsi, dan kebutuhan belajar siswa).Pengetahuan tentang strategi 

pengajaran (cara mengajarkan konsep agar lebih mudah dipahami). 

Pengetahuan tentang asesmen (cara mengevaluasi pemahaman 

siswa).Dengan PCK yang baik, guru mampu menjembatani pemahaman 

abstrak menjadi konkret, serta menyesuaikan strategi mengajar dengan 

kondisi kelas. 

PCK menggambarkan jenis pengetahuan guru yang dibutuhkan 

untuk mengajar secara efektif. Menggambarkan apa yang dibutuhkan guru 

karena mengajar adalah kegiatan kompleks dengan beraneka ragam 

aktivitas yang terjadi pada situasi yang bervariasi Koehler
100

 . PCK 

dibangun dari pendekatan yang digunakan oleh Shulman
101

 yaitu 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang menjelaskan bagaimana dan 

mengapa pengetahuan pedagogik guru dan konten tidak dapat dipisahkan.  

Guru perlu menguasai interaksi antara pedagogi dan konten untuk 

menerapkan strategi yang membantu siswa untuk memahami materi. 

Mengajar dengan menggunakan pemahaman PCK memerlukan kerangka 

kerja yang fleksibel  diintegrasikan dengan berbagai pendekatan pedagogis 

dan bidang dari konten. 
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa Diagram PCK mencakup tiga 

kategori inti dari pengetahuan termasuk pengetahuan tentang proses dan 

praktik atau metode pengajaran dan pembelajaran yang disebut 

Pedagogical Knowledge (PK), pengetahuan tentang materi pelajaran yang 

sebenarnya yang harus dipelajari atau diajarkan disebut Content 

Knowledge (CK). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Diagram PCK (Koehler & Mishra, 2009) 

 

Srisawasdi (2012) menyatakan bahwa Mishra dan Koehler 

menggabungkan tiga jenis inti dari hasil pengetahuan dalam empat jenis 

tambahan pengetahuan termasuk pengetahuan tentang praktik mengajar 

tertentu yang tepat sesuai dengan sifat konten subjek tertentu yang disebut 

Pedagogical Content Knowledge (PCK)
102

, pengetahuan tentang 
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eksistensi, komponen, dan kemampuan teknologi standar yang tepat 

digunakan secara khusus untuk menunjang proses dan praktik atau metode 

pengajaran dan pembelajaran yang disebut Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK), pengetahuan tentang cara dimana pengetahuan materi 

pelajaran yang bisa dimanipulasikan menjadi representasi yang sesuai 

dengan penerapan teknologi standar yang disebut Technological Content 

Knowledge (TCK), dan pengetahuan tentang cara dimana hubungan antara 

pengetahuan tentang konten (C), pedagogi (P), dan teknologi (T) sangat 

dinamis dalam rangka pengembangan, konteks-spesifik, strategi, dan 

representasi untuk belajar lebih baik dari pengetahuan konten yang disebut 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).  

H. Komponen PCK 

Schmidt
103

 menyatakan bahwa ada beberapa komponen yang 

tercakup dalam PCK yaitu Content Knowledge (CK), Pedagogical 

Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK). 

Tabel 1: Definisi dan indikator Dimensi PCK 

Komponen PCK Definisi indikator 

PK 

(Pedagogical 

Knowledge) 

Pengetahuan tentang 

pembelajaran siswa, 

metode pembelajaran, 

teori-teori pendidikan yang 

berbeda, dan penilaian 

pembelajaran dalam 

mengajar mata pelajaran 

tanpa referensi terhadap 

Pengetahuan tentang 

bagaimana menerapkan 

model pembelajaran 

yang sesuai dalam 

mengajar  
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Komponen PCK Definisi indikator 

konten. 

CK 

(Content 

Knowledge) 

Pengetahuan tentang 

materi pelajaran. 

Pengetahuan materi 

pelajaran  

PCK 

(Pedagogical 

Content Knowledge) 

Pengetahuan dalam  

merepresentasikan 

pengetahuan konten dan 

mengadopsi strategi 

pedagogis untuk membuat 

konten/topik tertentu lebih 

dimengerti oleh peserta 

didik. 

Pengetahuan tentang 

penggunaan analogi 

dalam mengajar dan 

memberikan contoh 

konkrit dalam kehidupan 

sehari-hari agar materi 

mudah dimengerti. 

 Sumber: Diadaptasi dari Chai et al.  (2013: 33). 

1. Content Knowledge (CK) 

Content Knowledge merupakan pengetahuan tentang materi 

pelajaran yang akan dipelajari atau diajarkan. Guru yang tidak 

memiliki pemahaman terhadap materi akan salah dalam 

merepresentasikan materi kepada . Suryawati dkk. (2014) juga 

menyatakan bahwa Content Knowledge merupakan pengetahuan 

tentang konsep, teori, gagasan, kerangka kerja, pengetahuan tentang 

pembuktian, serta praktik-praktik dan pendekatan untuk 

mengembangkan pengetahuan tersebut. Jadi guru harus menguasai 

bahan ajar secara luas dan mendalam tentang materi yang menjadi 

bidangnya. Content Knowledge mengacu pada pengetahuan atau sifat 

khusus dari disiplin atau subjek. Content Knowledge bervariasi antara 

konteks pendidikan yang berbeda, seperti perbedaan antara isi 

matematika sekolah dasar dan pascasarjana matematika. Guru 
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diharapkan untuk menguasai konten yang mereka ajarkan. Konten 

pengetahuan penting karena menentukan mode disiplin khusus untuk 

masing-masing bidang
104

. 

2. Pedagogical Knowledge (PK) 

Pedagogical Knowledge adalah pengetahuan guru tentang 

metode dan proses mengajar, termasuk pengetahuan mengelola kelas, 

memberikan penilaian, mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan proses belajar siswa. Pedagogical 

Knowledge adalah pengetahuan berkaitan dengan proses belajar 

siswa, manajemen kelas, pengembangan dan implementasi rencana 

pembelajaran, serta evaluasi siswa. Ini mencakup pengetahuan 

tentang teknik atau metode yang akan digunakan di dalam kelas; sifat 

dari target; dan strategi untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 

Seorang guru dengan pengetahuan pedagogis yang mendalam 

memahami bagaimana membangun pengetahuan siswa, memperoleh 

keterampilan, dan mengembangkan kebiasaan berpikir positif 

terhadap pembelajaran. Dengan demikian, pengetahuan pedagogis 

membutuhkan pemahaman tentang teori kognitif, sosial, dan 

perkembangan belajar dan bagaimana mengaplikasikannya dalam 

kelas. 

3. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

105
Pedagogical Content Knowledge yaitu pengetahuan 

pedagogik yang berlaku untuk pengajaran konten yang spesifik. 

Pengetahuan ini untuk mengetahui apa pendekatan pengajaran yang 
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sesuai dengan konten dan juga mengetahui bagaimana elemen konten 

bisa diatur untuk pengajaran yang lebih baik. Pedagogical Content 

Knowledge sangat penting dimiliki oleh guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik karena guru memiliki 

pengetahuan tentang pedagogi, praktek pembelajaran dan 

perencanaan pembelajaran serta metode yang tepat untuk 

mengajarkan suatu materi. Inti dari Pedagogical Content Knowledge 

adalah cara dimana materi pelajaran ditransformasikan dalam 

pengajaran. Hal ini terjadi ketika guru menafsirkan materi pelajaran 

dan menemukan cara yang berbeda untuk menggambarkan dan 

membuatnya dapat diakses oleh peserta didik .Terdapat lima 

komponen Pedagogical Content Knowledge: (1) berorientasi pada 

pembelajaran sains, (2) pengetahuan dan keyakinan tentang sains 

kurikulum, (3) pengetahuan tentang pemahaman siswa tentang sains, 

(4) pengetahuan tentang penilaian literasi ilmiah, dan (5) pengetahuan 

tentang strategi instruksional
106

. 

I.  Relevansi PCK dalam Rumpun PAI 

PCK memiliki relevansi yang tinggi dalam pendidikan agama 

Islam, karena guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

materi ajar serta cara mengajarkannya dengan efektif. Peningkatan PCK 

guru PAI berhubungan langsung dengan peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan model supervisi yang fokus 

pada peningkatan PCK guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam di Indonesia
107

. 
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PCK dalam proses pembelajaran dapat diimplikasikan bagi guru dan 

bagi guru pendidik. Setiap konteks mengajar sangat unik dan bervariasi 

antara teknologi, pedagogi, dan konten sehingga guru harus dihadapkan 

untuk dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi, pedagogi, pokok bahasan dan konteks kelas. Keragaman 

tanggapan menyiratkan bahwa seorang guru harus menjadi agen aktif dan 

menjadi perancang kurikulum sendiri. Sifat kompleks dan tidak terstruktur 

dalam mengajar dengan teknologi mengarah pada gagasan "guru sebagai 

desainer" yang terus-menerus terlibat dalam proses aktif, berulang, dan 

umpan balik yang didorong oleh masalah dari temuan dan pemecahan 

masalah secara kreatif (Koehler et al. 2013: ). Citra guru sebagai desainer" 

juga memiliki implikasi yang sangat penting dalam menginformasikan 

guru pendidik. Desain, atau learning by design, membutuhkan peserta 

didik untuk aktif, dan guru memberikan konteks yang luas untuk belajar. 

Koehler et al. (2013) menyatakan bahwa puluhan metode telah 

diusulkan untuk pengembangan PCK, dan efektivitas dari metode yang 

mereka uji cobakan memperoleh hasil yang bervariasi. Di antara berbagai 

pendekatan, penekanan pada bagaimana guru mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran lebih penting daripada penekanan berdasarkan apa 

yang guru integrasikan dalam pembelajaran. pendekatan yang 

mengembangkan hanya pedagogi atau konten atau bahkan Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) tidak menggambarkan ruang lingkup dan 

keunikan dari pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengajar secara efektif 

dengan teknologi. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), PCK berarti 

kemampuan guru PAI untuk mengintegrasikan pengetahuan agama 

(konten keislaman) dengan strategi pedagogis yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya menguasai materi agama 
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(seperti Al-Qur’an, hadis, akidah, akhlak, fiqih, dan sejarah Islam), tetapi 

juga mampu menyampaikan materi tersebut dengan cara yang menyentuh 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Mengacu pada model Shulman (1987) dan Magnusson et al. (1999), 

penerapan PCK dalam PAI
108

 dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Orientasi terhadap pembelajaran PAI, Guru harus memiliki paradigma 

bahwa pembelajaran PAI bukan hanya transfer ilmu, tetapi juga 

internalisasi nilai dan pembentukan karakter Islami. 

2. Pengetahuan kurikulum PAI, Pemahaman tentang kurikulum Merdeka 

dalam PAI, mencakup tujuan, capaian pembelajaran, materi pokok, 

serta integrasi dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari. 

3. Pengetahuan tentang siswa, Guru memahami latar belakang 

keberagamaan siswa yang beragam, tantangan moral, serta kebutuhan 

spiritual mereka. 

4. Pengetahuan tentang strategi pengajaran, Guru mampu menggunakan 

strategi pembelajaran variatif seperti project-based learning, problem-

based learning, role play, diskusi ayat-hadis, serta keteladanan (uswah 

hasanah) untuk memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam. 

5. Pengetahuan tentang asesmen PAI, Penilaian dalam PAI tidak hanya 

mengukur aspek kognitif, tetapi juga sikap dan praktik ibadah siswa 

melalui penilaian autentik seperti observasi, jurnal ibadah, portofolio, 

dan refleksi nilai Islami. 

Pendidikan Islam dipandang sebagai sebuah usaha dan cara kerja 

yang memiliki tiga karakter, yaitu: Pertama, pendidikan Islam memiliki 

karakter penekanan pada pencarian dan penguasaan ilmu pengetahuan. 
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Kedua, pendidikan Islam merupakan sebuah pengakuan akan potensi dan 

kemampuan seseorang untuk berkembang. Ketiga, pendidikan Islam 

merupakan sebuah pengalaman ilmu atas dasar tanggung jawab kepada 

Tuhan yang Maha Esa.
109

 Dengan demikian pendidikan Islam sebagai 

sebuah usaha manusia karena terjalin dalam rangka hubungan antara 

manusia sekaligus bernilai ibadah kepada tuhan. 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian integral 

daripada pendidikan nasional sebagai suatu keseluruhan. Dalam UU No. 

20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1 dijelaskan 

bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat antara 

lain pendidikan agama. Dalam penjelasannya dinyatakan bahwa 

pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman danbertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia. 

J. Kompetensi Pedagogik 

Pedagogi sebagai ilmu pengetahuan membahas berbagai aspek dari 

apa yang disebut proses pendidikan. Ini berarti bahwa dalam setiap 

masyarakat dan dalam setiap budaya, pengaruh terus-menerus diberikan 

kepada orang-orang, dengan maksud agar, melalui pembelajaran, mereka 

dibentuk dengan cara sebaik mungkin sesuai dengan apa yang diinginkan 

masyarakat dan budaya
110

. 

Kompetensi pedagogik merupakan suatu performansi (kemampuan) 

seseorang dalam bidang ilmu pendidikan. Untuk menjadi guru yang 
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profesional haruslah memiliki kompetensi padagogik. Dalam Standar 

Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a mengemukakan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. Senada dengan hal tersebut Susilo (2011, hlm. 115), 

menjelaskan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi: menyiapkan 

perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

karakteristik peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

serta evaluasi hasil belajar untuk mengembangkan potensi siswa secara 

optimal. Kompetensi ini menjadi inti profesionalitas guru karena 

berhubungan langsung dengan kualitas proses pembelajaran di kelas
111

. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan 

guru dalam Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Menguasai teori belajar dan 
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prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
112

. Mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran.mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan 

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

Sementara itu, Mulyasa
113

 menegaskan bahwa kompetensi pedagogik 

menuntut guru untuk tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, inovatif, dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik terdorong untuk aktif dalam 

belajar. Dengan demikian, kompetensi pedagogik berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik akan mampu mengoptimalkan potensi siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta membentuk karakter positif peserta 

didik. 

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang seharusnya dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan
114

. Kompetensi guru juga 

diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab. Dengan  Gambaran 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. Kompetensi keguruan menunjuk kuantitas serta kualitas 

layanan pendidkan yang dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan secara 
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terstandart.  

Menurut Peratura Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru adapun macam Kompetensi yang harus dimiliki 

oleh tenaga guru antara lain: Kompetensi Pedagogik, kepribadian, 

profesional dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan Profesi. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru 1) Kemudian 

secara kiasan, pedagogik ialah seorang ahli, yang membimbing anak ke 

arah tujuan hidup tertentu.   

Pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan, yaitu ilmu 

pendidikan anak.  Pedagogik berupaya  menjelaskan tentang seluk-beluk 

pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak. Pedagogik 

sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru khususnya guru Taman Kanak-

kanak 13 dan guru sekolah dasar karena mereka akan berhadapandengan 

anak yang belum dewasa
115

. Pedagogik merupakan suatu teori dan kajian 

yang secara teliti, kritis dan objektif mengembangkan konsepkonsepnya 

mengenai hakikat manusia, hakikat. Anak, hakikat tujuan pendidikan serta 

jakikat proses pendidikan. 

K. Standar Kompetensi Guru 

Guru merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan yang 

secara umum perlu mendapatkan perhatian maksimal. Hal ini dikarenakan 

guru akan mendapatkan perhatian strategis ketika berbicara tentang 

pendidikan. Dengan adanya sorotan strategis dalam upaya mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas maka perlu dikembangkan sebagai tenaga 

profesi yang profesional.  
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Guru harus menjadi pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu 

akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang 

tercermin dalam kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan 

yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu
116

. Guru 

mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini. 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksud berfungsi 

untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 

berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Maka dari itu 

guru memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional agar generasi penerus bangsa mampu mengharumkan nama 

bangsa. Seorang guru dalam konsep Islam adalah orang yang dapat 

mengarahkan manusia ke jalan kebenaran yang sesuai dengan Al-Qur’an 

dan sunah Rasulullah. Jadi, definisi mendidik dalam konsep islam adalah 

proses ketika pendidikan tersebut dapat mengangkat derajat manusia 

(peserta didik) menuju kedudukan yang lebih mulia, baik di dunia maupun 

di akhirat. Pengertian ini sejalan dengan definisi pendidikan yang 

disampaikan oleh Imam Al-Ghazali sebagai berikut. Mendidik adalah 

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati 

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. karena tujuan 

pendidikan islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 16 Tahun 2007 menyebutkan Standar kompetensi guru meliputi 
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional, yang dipaparkan yaitu (1) Kompetensi pedagogik 

merupakan keterampilan mengajar adalah tentang memahami siswa, 

merencanakan dan melaksanakan pengajaran, menilai hasil belajar, dan 

mengembangkan siswa untuk benar-benar mewujudkan berbagai potensi 

yang dimilikinya. (2) Kompetensi kepribadian  adalah prestasi pribadi 

yang menunjukkan kepribadian yang stabil, dewasa, cerdas dan dinamis, 

menjadi teladan bagi siswa, dan memiliki karakter yang baik. (3) 

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, rekan pendidik, pengajar, 

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. (4) Kompetensi 

profesional adalah penguasaan bahan ajar dalam arti yang lebih luas dan 

mendalam, yang meliputi penguasaan mata pelajaran. 

Oleh karena itu guru tidak hanya  meningkatkan keterampilan 

profesional dan keterampilan pedagogik dalam mengembangkan 

kompetensinya. Namun, sangat penting untuk mengasah keterampilan 

kepribadian untuk menjadikan uswatun hasanah bagi siswa. Dengan 

demikian kapasitas pribadi guru pendidikan Islam menurut Az-Zarnuji 

penting untuk dimiliki agar para pendidik dapat meneladaninya dan 

menerapkannya pada pribadinya masing-masing
117

. 

Guru yang efektif akan mampu mengelola pembelajarannya dengan 

lebih efektif, sehingga pembelajaran siswa menjadi maksimal. Menurut 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dalam Pasal 1 angka 1 

didefinisikan bahwa guru adalah tenaga profesional yang tugas utamanya 

mengajar, membimbing, memimpin, melatih, dan mengevaluasi peserta 
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didik serta mengevaluasinya dalam pendidikan formal, pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia No. 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Pendidikan dan Kompetensi 

Guru, berbagai kompetensi yang harus dimiliki guru yang meliputi 

keterampilan akademik, kepribadian, profesional, dan sosial diperoleh 

melalui pembelajaran fungsional. Dari keempat kompetensi guru tersebut, 

kompetensi pedagogik guru memegang peranan yang paling penting 

dalam pengajaran secara umum maupun dalam praktik mengajar karena 

guru memegang peranan penting dalam proses, dimana proses pengajaran 

merupakan inti dari semua proses pengajaran yang melibatkan aspek-

aspek kompetensi guru
118

. 

Guru melaksanakan tugas tidak untuk kepentingan diri sendiri, tetapi 

untuk kepentingan Negara yaitu  mendidik anak bangsa. Guru 

melaksanakan tugas mendidik dan mengajar karena kesadarannya 

mengemban jabatan profeisonal guru atas dasar kemampuan dan 

kompetensi yang dimilikinya kemampuan untuk memandang dan 

mendekati masalah-masalah pendidikan dari perspektif masyarakat global, 

kemampuan untuk bekerjasama denganorang lain secara kooperatif dan 

tanggung jawab sesuai dengan peranan dan tugas dalam masyarakat dan  

Kapasitas kemampuan berfikir secara kritis dan sistematis. 

Guru profesional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan 

dengan kemampuan tinggi (profesiensi) sebagai sumber kehidupan. Dalam 

menjalankan kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki 

keanekaragaman kecakapan (competencies) psikologis yang meliputi: (1) 

kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta); kompetensi afektif 
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(kecakapanranah rasa); kecakapan psikomotor (kecakapan ranahkarsa)
119

. 

Guru berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi 

renacan-rencana yang oprasional. Tujuan umum perlu diterjemahkan 

menjadi tujuan-tujuan spesifik dan oprasional. Dalam perencanaan itu, 

murid perlu dilibatkan, sehingga relevan dengan perkembangan, 

kebutuhan, dan tingkat pengalaman mereka. 

Guru berkewajiban menyediakan berbagai sumber yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman yang kaya. Sumber 

pengetahuan itu perlu ditunjukan, kendatipun pada hakekatnya anak 

sendiri yang berusaha menemukannya. Oleh karena itu, guru yang 

profesional merupakan guru yang kompeten dan mampu menjalankan 

profesinya sebagai pendidik, guru yang profesinal harus terampil dalam 

tugasnya karena guru menjadi panotan bagi siswa di dalam kelas. 

Salah satu teori yang dapat dijadikan landasan terbentuknya 

kompetensi seseorang adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin. 

Asal teori medan itu sendiri berangkat dari teori psikologi Gestalt yang 

dipelopori oleh tiga psikologi Jerman, yakni Max Wertheimer, Kohier, dan 

Kofka, di mana dalam teori mereka disebutkan bahwa kemampuan 

seseorang ditentukan oleh medan psikofisis yang terorganisasi yang 

hampir sama dengan medan gravitasi. Perhatian utama dalam teori ini 

adalah masalah persepsi, belajar, dan berpikir. Selanjutnya, Kurt Lewin 

mengembangkan teori ini dengan memosisikan seseorang akan 

memperoleh kompetensi karena medan gravitasi disekitarnya yang turut 

membentuk potensi seseorang secara individu. Artinya, kompetensi 

individu dipengaruhi dan dibentuk oleh lingkungannya yang dalam 
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pandangan teknologi pembelajaran lingkungan tersebut diposisikan 

sebagai sumber belajar
120

. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (pasal 28 ayat 3) menyebutkan bahwa ada (4) empat 

kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini 

harus dimiliki oleh orang yang memegang profesi sebagai guru. Selain itu, 

berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, juga 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 

Tahun 2008, standar kompetensi guru merupakan seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.  

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) PP 74/2008 

meliputi kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogis, kemampuan 

sosial, kemampuan pribadi, dan kemampuan akademik selaras dengan 

konsep Islam yang menuntut setiap umat muslim untuk terus menuntut 

ilmu tanpa mengenal waktu dan usia. Konsep belajar sepanjang hayat dan 

memperbaiki diri secara terus-menerus merupakan konsep yang dianut 

dalam Islam. Seorang pendidik dituntut untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan terus berusaha untuk menjadi orang yang lebih 

berkualitas, baik akhlak maupun pengetahuannya. 

Menurut Imam Al-Ghazali, kriteria untuk menjadi seorang pendidik 

yang islami dan profesional haruslah mempunyai kriteria berikut: 1. 

Pendidik yang ideal adalah orang tua maupun guru yang mempunyai akal 

cerdas, akhlak yang sempurna, dan fisik yang kuat. Pendidik harus 

mempunyai sifat tersebut karena akal yang cerdas dibutuhkan untuk 
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menguasai ilmu pengetahuan secara mendalam. Kepemilikan akhlak yang 

sempurna dibutuhkan agar pendidik dapat menjadi teladan yang baik bagi 

peserta didiknya. Sementara itu, fisik yang kuat dibutuhkan agar pendidik 

dapat membimbing peserta didiknya dengan baik. 2. Pendidik harus 

mempunyai tanggung jawab besar dalam mengajar, membimbing, dan 

mengarahkan peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Pendidik juga harus membantu peserta didik untuk menghadapi kehidupan 

di dunia dan akhirat. 3. Pendidik harus dapat memahami kejiwaan dan 

kemampuan intelektual peserta didik yang berbeda-beda. Perkembangan 

psikologi dan intelektual mereka berbeda untuk setiap tingkatan umur. 

Oleh sebab itu, pendidik juga harus dapat menyajikan materi secara 

sistematis.  

Pendidik harus mempunyai rasa kasih sayang terhadap peserta didik, 

serta tidak boleh menggunakan makian dan kekerasan. Guru yang baik 

pada umumnya menganggap peserta didik seperti anaknya sendiri.  

Kewajiban menyampaikan ilmu pengetahuan merupakan kewajiban 

seorang muslim. Jadi, seorang pendidik harus mempunyai sifat ikhlas 

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan tidak boleh mengharapkan 

imbalan.  Pendidik yang ideal dapat memahami perbedaan potensi setiap 

peserta didik dan memaklumi kekurangan mereka. Oleh sebab itu, guru 

perlu memperlakukan peserta didik sesuai dengan potensi mereka. 

Pendidik juga perlu memahami tabiat, bakat, dan kemampuan peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

L. Pendidikan Agama Islam 

 Pengajaran dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu 

belaka, namun pendidikan merupakan transformasi nilai dan pembentukan 

kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.  Perbedaan pendidikan 

dengan pengajaran terletak pada penekanan pendidikan terhadap 
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pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik di samping transfer 

ilmu dan keahlian.
121

 Pendidikan secara umum memuat sebuah usaha dan 

cara-cara yang dipersiapkan oleh pelaku pendidikan dengan persiapan 

yang matang dan penekanan-penekanan menuju ke arah proses 

transformasi nilai dan pembentukan kepribadian yang sesungguhnya tidak 

mudah dilaksanakan. Jika kemudian dihubungkan dengan Islam sebagai 

sistem keagamaan kata pendidikan menimbulkan pengertian-pengertian 

baru dengan penekanan dan karakteristik yang berbeda-beda sesuai 

dengan cara pandang yang digunakan oleh para ahli.  

 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, pasal 1 

menyatakan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada 

semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Pendidikan agama merupakan 

suatu usaha yang secara sadar dilakukan. guru untuk mempengaruhi siswa 

dalam rangka pembentukan manusia beragama.
122

 

Pendidikan   Agama Islam   merupakan   peningktan penalaran, 

perkataan, perilaku, pengetahuan,  emosional,  hubungan  manusia  dengan  

dunia  ini,  dan  bagaimana  manusia mampu     memanfaatkan     dunia     

ini     untukmencapai     tujuan     kehidupan     dan mempertahankannya.  

Konsep  dasar  yang  kokoh  menggambarkan  semua  konsep  tersebut 

secara integratif. Selain itu, agama Islam memberikan ide tentang akidah, 

atau tabiat, yang harus  diimani  agar  manusia  dapat  mengembangkan  
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perasaan  yang  mendorong  mereka untuk bertindak sesuai dengan syariat 

Islam. 

Pendidikan  agama  Islam  didefinisikan  sebagai  usaha  sadar  yang  

dilakukan  oleh mereka   yang   bertanggung   jawab   untuk   mendidik,  

mengajar,   mengembangkan,   dan mengarahkan  potensi  anak  agar  

mereka  dapat  berfungsi  dan  berperan  sesuai  dengan kejadiannya
123

. 

Dalam proses pendidikan agama Islam, orang-orang yang terlibat, seperti 

guru dan orang  tua,  memiliki  kesadaran  penuh  akan  pentingnya  

tanggung  jawab  mereka  dalam membimbing dan membina anak-anak 

agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka 

secara aktif berperan dalam membimbing anak-anak agar memiliki 

pemahaman yang benar tentang agama, mengembangkan nilai-nilai 

keimanan, akhlak yang mulia, dan menghadirkan keberkahan dalam 

kehidupan mereka. 

Tujuan   pendidikan   agama   Islam   bukan   hanya   untuk memenuhi  

kebutuhan  intelektual.  Tujuannya  adalah  untuk  memberikan  

pemahaman  dan pengaplikasian agama dalam kehidupan serta menjadi 

pegangan hidup
124

. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa tanggung 

jawab guru pendidikan agama Islam adalah untuk mendidik anak  atau  

siswa  dengan  tujuan  memberikan  nilai-nilai  agama  Islam  sehingga  

nilai-nilai tersebut  dapat  tertanam  dalam  diri  mereka  sendiri  melalui  

tingkah  laku  dan  kepribadian mereka   dalam   kehidupan   sehari-hari.   

Dengan   demikian,   pendidikan   agama   Islam dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan 

ajaran  Islam.  Pendidikan  ini  diberikan  melalui  bimbingan,  instruksi,  
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atau  pelatihan  yang dirancanguntuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan
125

. 

 Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia. Oleh sebab itu, dibutuhkan berbagai 

usaha dan ikhtiar yang sistematis dan sinergis dari berbagai pihak. 

Masing-masing pihak dapat menjalankan tugas dan fungsinya sesuai 

dengan kemampuan dan ruang lingkup kewenangan yang dimiliki. Setiap 

orang tua dapat mengajarkan dan mendidik anakanaknya di rumah, 

masyarakat bisa menyediakan berbagai sarana dan prasarana pengamalan 

ibadah sebagai bentuk pendidikan praktis kepada anak didik.
126

  

Pemerintah daerah dan pemerintah pusat dituntut untuk membuat berbagai 

regulasi dan kebijakan yang kondusif bagi peserta didik dan masyarakat 

untuk mendalami dan mempelajari serta mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.
127

 

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia 

yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia, 

akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 

perwujudan dari pendidikan.1 Manusia seperti itu diharapkan tangguh 

dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul 

dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional 

maupun global. 

Pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam (PAI) 
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mempunyai posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan agama menjadi materi yang wajib diajarkan pada setiap 

sekolah. Pendidikan agama Islam pada prinsipnya memberikan 

pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai spiritualitas pada peserta didik 

agar menjadi manusia yang berakhlak, beretika serta berbudaya sebagai 

bagian dari tujuan pendidikan nasional. Sedangkan Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama disekolah dapat diinternalisasikan dalam 

kegiatan intra maupun ekstra sekolah dan lebih mengutamakan 

pengaplikasian ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

M. Relevansi Supervisi PAI Terhadap Kualitas Pembelajaran 

Supervisi pembelajaran merupakan salah satu instrumen penting 

dalam peningkatan mutu pendidikan. Melalui supervisi, guru memperoleh 

arahan, bimbingan, serta motivasi agar mampu melaksanakan proses 

pembelajaran secara lebih profesional. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Sahertian
128

 yang menyatakan bahwa supervisi adalah usaha memberikan 

layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 

lebih baik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), supervisi 

memiliki makna yang lebih luas. PAI tidak hanya bertujuan mentransfer 

pengetahuan agama, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan akhlak mulia 

peserta didik. Oleh karena itu, supervisi PAI tidak hanya berorientasi pada 

aspek teknis pembelajaran, tetapi juga menyentuh dimensi spiritual, moral, 

dan pembinaan karakter. Relevansi supervisi dengan kualitas 

pembelajaran PAI terletak pada bagaimana supervisi mampu membantu 

guru mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pembelajaran, 

serta menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. 
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Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas guru. Guru 

yang profesional, kreatif, dan inovatif akan mampu melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Supervisi menjadi sarana untuk membantu 

guru mencapai tingkat kompetensi yang lebih baik. Mulyasa
129

 

menegaskan bahwa supervisi merupakan kegiatan pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI, guru 

diharapkan tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki 

kemampuan metodologis yang variatif. Supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas madrasah, kepala sekolah, maupun pihak terkait akan 

mendorong guru PAI untuk selalu memperbaiki Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), mengembangkan media berbasis teknologi, serta 

menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Dengan demikian, supervisi PAI berkontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas guru sekaligus kualitas pembelajaran. 

Supervisi memiliki relevansi langsung dengan tiga aspek penting 

dalam pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan supervisi membantu guru PAI menyusun perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, sesuai kurikulum, dan berbasis pada 

kebutuhan peserta didik. Perencanaan yang baik menjadi dasar 

pelaksanaan pembelajaran yang bermutu. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Glickman
130

 yang menekankan bahwa supervisi seharusnya berfokus pada 

pengembangan kualitas perencanaan dan refleksi guru.  

Dalam tahap pelaksanaan, supervisi membantu guru agar lebih inovatif 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi nilai, 
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simulasi ibadah, pembelajaran berbasis proyek, atau pemanfaatan media 

digital. Supervisi juga mendorong guru menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, menyenangkan, dan religius, sehingga pembelajaran PAI tidak 

monoton. Supervisi juga menyentuh aspek evaluasi pembelajaran. Guru 

PAI diarahkan untuk menggunakan instrumen penilaian yang 

komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa tidak hanya diukur dari hafalan materi, tetapi 

juga dari sikap religius dan keterampilan ibadah. 

Salah satu relevansi paling signifikan supervisi PAI dengan kualitas 

pembelajaran adalah kontribusinya dalam pembentukan karakter siswa. 

PAI bertujuan membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Melalui supervisi, guru PAI didorong untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut dalam setiap proses pembelajaran. 

Dengan supervisi yang terarah, guru PAI dapat menjadi teladan bagi 

siswa, baik dalam ucapan maupun tindakan. Guru bukan hanya pengajar, 

tetapi juga pembimbing spiritual dan moral. Akhirnya, kualitas 

pembelajaran PAI tidak hanya tampak dari aspek akademik, tetapi juga 

dari karakter siswa yang terbentuk.  

Beberapa implikasi supervisi PAI terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran yaitu meningkatkan profesionalisme guru PAI, guru lebih 

terampil dalam mengelola kelas, memilih metode, dan menggunakan 

media pembelajaran. Supervisi memastikan guru konsisten menanamkan 

nilai keislaman dalam setiap aktivitas belajar dan berperan penting dalam 

membangun suasana religius, dan hal ini didukung melalui supervisi yang 

efektif. Supervisi PAI memiliki relevansi yang kuat dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran. Melalui supervisi, guru PAI mendapatkan 

pembinaan, bimbingan, serta motivasi untuk terus meningkatkan 

profesionalismenya. Supervisi juga memastikan bahwa pembelajaran PAI 
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berjalan sesuai tujuan, yaitu membentuk siswa yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia. Dengan kata lain, supervisi PAI tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga pada dimensi 

spiritual dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, supervisi PAI harus 

dilaksanakan secara profesional, berkesinambungan, serta berlandaskan 

prinsip-prinsip demokratis, konstruktif, dan islami. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran PAI dapat meningkat, dan tujuan pendidikan Islam 

dapat tercapai secara optimal. 

N. Karakteristik Mata Pelajaran Rumpun PAI 

Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup beberapa mata 

pelajaran: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik 

tersendiri. Karakteristik mata pelajaran aqidah akhlak dimaksudkan adalah 

ciri-ciri khas dari mata pelajaran tersebut jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran lainnya dalam lingkup pendidikan agama Islam. Untuk menggali 

karakteristik mata pelajaran bisa bertolak dari pengertian dan ruang 

lingkup mata pelajaran tersebut, serta tujuan atau orientasinya. 

Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa secara 

umum karakteristik mata pelajaran aqidah akhlak lebih menekankan pada 

pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa terhadap 

keyakinan/kepercayaan (iman), serta perwujudan keyakinan (iman) dalam 

bentuk sikap hidup siswa, baik perkataan maupun amal perbuatan, dalam 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. 

Dapat dipahami bahwa ciri-ciri khas (karakteristik) pembelajaran 

aqidah akhlak di madrasah  menekankan pada aspek-aspek berikut :  

a. Pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh pada diri 

siswa terhadap Allah, Malaikat-malaikatNya, kitabkitabNya, Hari akhir, 
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dan Qadla dan qadar, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk sikap dan 

perbuatan dalam kehidupan nyata sehari-hari.  

1. Proses pembentukan tersebut dilakukan melalui tiga tahapan sekaligus, 

yaitu:  

a. Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap akidah yang benar 

(rukun iman), serta mana akhlak yang baik dan yang buruk terhadap 

diri sendiri, orang lain, dan alam lingkungan yang bersifat 

pelestarian alam, hewan dan tumbuh-tubuhan sebagai kebutuhan 

hidup manusia.  

b. Penghayatan siswa terhadap aqidah yang benar (rukun iman), serta 

kemauan yang kuat dari siswa untuk mewujudkannya dalam sikap 

dan tingkah lakunya sehari-hari. 

c. Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari siswa untuk membiasakan 

diri dalam mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak 

yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya 

sendiri, dengan sesame manusia, maupun dengan lingkungan, 

sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

2. Pembentukan Pendidikan Agama Islam pada siswa tersebut berfungsi 

sebagai upaya peningkatan pengetahuan siswa tentang aqidah akhlak, 

pengembangan atau peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa, 

perbaikan terhadap kesalahan keyakinan dan perilaku, dan pencegahan 

terhadap akhlak tercela
131

. 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Menekankan kemampuan 

membaca, menulis, menghafal, dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an 

serta hadis.Bertujuan agar peserta didik menjadikan Al-Qur’an dan 
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Hadis sebagai pedoman hidup.Mengajarkan keterampilan membaca 

dengan tajwid yang benar serta memahami kandungan nilai-nilai 

spiritual, moral, dan sosial. Berlandaskan pada ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Selain itu karakteristiknya  

menekankan pembentukan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 

Mengajarkan nilai-nilai transendental (hubungan manusia dengan Allah 

SWT) serta nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Al-

Qur’an Hadits di Madrasah  sebagai bagian yang integral dari 

pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, 

tetapi secara subtansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits memiliki 

kontibusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktekkan nilai-nilai agama sebagai terkandung dalam AlQur’an 

dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari
132

. 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan dan fungsi, 

dan tujuan itu sendiri agar peserta didik bergairah untuk membaca Al-

Qur’an dan Al-Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, 

memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran 

dan nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman 

dalam seluruh aspek kehidupannya
133

.  Sedangkan fungsi dari mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadits pada madrasah memiliki fungsi 1. 

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai 

dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan 

sebelumnya. 2. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan 

dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran islam peserta 
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didik dalam kehidupan sehari-hari. 3. Pencegahan, yaitu untuk 

menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya lain yang dapat 

membahayakan diri peserta didik dan menghambat perkembangannya 

menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Swt. 4. Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-

Qur’an dan Hadits sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

Fikih merupakan cabang ilmu yang membahas hukum-hukum 

Islam secara mendalam, mencakup berbagai dimensi kehidupan 

manusia. Ruang lingkupnya meliputi tata cara pelaksanaan ibadah, 

seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, serta aspek lainnya seperti etika 

berpakaian, adab dalam bertutur kata, norma pergaulan, hingga tata 

cara jual beli dan transaksi ekonomi. Dengan berlakunya kurikulum 

Merdeka, paradigma pembelajaran pendidikan agama Islam, termasuk 

bidang fikih, mengalami perubahan signifikan, terutama dalam 

pendekatan pembelajaran berbasis projek dan penguatan karakter. 

Namun, perubahan ini memunculkan tantangan bagi guru dan siswa 

dalam memahami dan mengimplementasikan materi fikih secara 

kontekstual, mengingat karakteristik materi fikih yang cenderung 

tekstual dan normatif
134

. 

Analisis mendalam terhadap karakteristik materi pendidikan 

agama Islam khususnya dalam bidang fikih merupakan langkah 

esensial untuk memastikan bahwa materi tersebut memiliki relevansi 

tinggi, mendukung kedalaman pemahaman, serta didukung oleh metode 

pengajaran yang efektif. Upaya ini bertujuan untuk menjamin bahwa 

peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 
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mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

kurikulum pendidikan agama Islam, termasuk materi fikih, memerlukan 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan agar dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik di era yang terus berkembang
135

. 

Adapun tujuan dari pembelajaran fikih adalah untuk memberikan 

pemahaman mendalam kepada peserta didik mengenai prinsip-prinsip 

dan tata cara pelaksanaan hukum Islam. Dengan demikian, diharapkan 

peserta didik dapat menjalankan ajaran Islam secara kaffah, yaitu 

secara menyeluruh dan penuh penghayatan. Muslim yang memahami 

ilmu fikih secara komprehensif dan mampu menerapkan keterampilan 

yang berkaitan dengan fikih akan tumbuh menjadi individu yang tidak 

hanya cakap dalam melaksanakan ibadah, tetapi juga berpotensi 

menjadi ahli ibadah yang menginspirasi lingkungannya
136

. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengkaji perihal 

pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah 

yang berisi tentang konsep pembelajaran SKI, ruang lingkup 

pembelajaran SKI, prinsip-prinsip dan karakteristik pembelajaran SKI, 

komponen-komponen pembelajaran SKI, dan praktek pembelajaran 

SKI. Karakteristik utama mata pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan 

Islam) adalah penekanan pada pengambilan ibrah (pelajaran) dan 

keteladanan dari sejarah Islam, serta kaitannya dengan kehidupan saat 

ini melalui nilai-nilai kearifan.  

SKI juga bersifat kronologis karena mempelajari peristiwa masa 

lalu, bersifat kritis berdasarkan sumber sejarah, dan berupaya 
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mengembangkan kecerdasan, sikap, dan kepribadian siswa. Mata 

pelajaran SKI dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah salah 

satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

hidupnya.  

O. Kerangka Pikir 

Guru rumpun PAI saat ini dihadapkan pada tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran 

berbasis proyek, serta penguatan karakter peserta didik. Namun, masih 

banyak guru PAI yang memiliki keterbatasan dalam Pedagogical Content 

Knowledge (PCK), yaitu kemampuan mengintegrasikan penguasaan 

materi PAI dengan strategi pedagogi yang tepat dan efektif. Selama ini, 

praktik supervisi pembelajaran lebih banyak bersifat administratif, 

sehingga belum optimal dalam mendukung peningkatan kompetensi guru. 

Oleh karena itu, supervisi perlu diarahkan pada upaya 

pendampingan guru dalam merancang, melaksanakan, hingga 

mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Supervisi yang efektif dapat membantu guru PAI memahami karakteristik 

peserta didik, memilih metode yang relevan dengan konten keislaman, 

menyusun asesmen autentik berbasis nilai, serta mengintegrasikan ajaran 

Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, PCK 

guru PAI dapat ditingkatkan karena mereka lebih terampil dalam 

menghubungkan materi keagamaan (content knowledge) dengan strategi 

pembelajaran (pedagogical knowledge) yang sesuai dengan konteks kelas. 

Optimalisasi supervisi pembelajaran menuntut adanya perubahan 

paradigma, dari sekadar penilaian kinerja ke arah coaching dan mentoring 

yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran PAI. Supervisi 
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tidak lagi bersifat top down, tetapi berbasis kolaborasi, refleksi, 

pendekatan klinis, serta pengembangan berkelanjutan. Dengan pendekatan 

supervisi yang selaras dengan Kurikulum Merdeka, diharapkan lahir guru 

PAI yang profesional, inovatif, dan mampu mentransfer nilai-nilai Islam 

dengan cara yang kontekstual dan relevan. 

Peningkatan mutu pendidikan sendiri dapat diukur melalui adanya 

perbaikan pada aspek efisiensi dan efektivitas. Lembaga pendidikan 

dituntut untuk membangun sistem manajemen mutu yang berorientasi 

pada efisiensi, kualitas, dan kepuasan peserta didik. Tolok ukur 

keberhasilan pembangunan pendidikan dapat dilihat dari terciptanya 

sistem pendidikan yang efektif dan efisien, adanya pemerataan 

kesempatan pendidikan secara nasional, serta meningkatnya peran serta 

masyarakat dalam mendukung pendidikan. Berdasarkan uraian di atas, 

kerangka pikir penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 


